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RINGKASAN 
ERICKA YULI HARDHANI. 23010110110034. 2014. Pengaruh Pengadukan 
pada Digester Biogas dengan Feses Sapi Madura sebagai Substrat terhadap 
Produksi Metan Harian, Volatile Solid Reduction dan pH (The Effect of Steering 
on Biogas Digester Using Dung Cattle Manure as Substrate on Methane 
Production, Volatile Solid Reduction and pH). (Pembimbing: AGUNG 
PURNOMOADI dan SUTARYO). 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengadukan pada 
digester biogas dengan bahan baku feses sapi Madura sebagai substrat terhadap 
produksi metan harian, volatile solid reduction (VS Reduction) dan pH slurry. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober – Desember 2013 di Laboratorium 
Ilmu Ternak Potong dan Perah Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas 
Diponegoro, Semarang.  
  
Materi yang digunakan yaitu feses sapi Madura sebagai bahan utama dan air 
sebagai bahan pencair feses dengan perbandingan 1:1. Bahan pendukung lainnya 
yaitu larutan NaOH 4% (w/w) sebagai larutan untuk menyerap gas CO2. Peralatan 
yang digunakan yaitu  2 unit rangkaian digester, rangkaian alat pengukur produksi  
metan, oven, tanur, timbangan digital berjenis Electronic Price Computing Scale 
dan Electronic Kitchen Scale SF-400, pH meter (Hanna Instruments), thermo-
hygrometer, timbangan analitik, freezer, refrigerator, corong, sendok plastik dan 
gelas beker. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 2 perlakuan yaitu T1 dengan bahan isian feses sapi madura 
dicairkan dengan air tanpa pengadukan pada digester dan T2 dengan bahan isian 
feses sapi madura dan dilakukan pengadukan pada digester. Ulangan yang 
dilakukan berupa pengambilan data selama 2 kali hidraulic retention time (HRT) 
dimana 1 kali HRT yaitu selama 25 hari. Variabel penelitian yang diamati meliputi 
produksi metan, VS Reduction dan nilai pH slurry. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji-t.  
 
Hasil penelitian menjunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara nyata 
(P> 0,05) pada digester tanpa pengaduk dan dengan pengaduk terhadap produksi 
metan rata-rata selama 50 hari (613,89 ml/ l volume digester aktif vs 667,07 ml/ l 
volume digester aktif), VS Reduction (31,53% vs 40,15%), dan pH (6,86 vs 6,89). 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pengadukan pada digester biogas tidak memberikan pengaruh 
terhadap produksi metan, nilai VS Reduction dan pH slurry. 
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yang timbul pada industri peternakan dengan cara mengolah produk hasil samping 
berupa feses ternak menjadi energi alternatif yang mudah diterapkan oleh 
masyarakat. Penggunaan pengadukan pada digester biogas diharapkan dapat 
memaksimalkan produksi metan yang dihasilkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Industri peternakan menghasilkan produk samping berupa feses ternak, yang 
apabila dibiarkan akan mengganggu lingkungan karena dapat menyebabkan 
pencemaran seperti bau tidak sedap, timbulnya bibit penyakit, dan pencemaran air 
disekitar lingkungan peternakan. Selain itu, emisi gas metan (CH4) dari feses 
ternak juga dapat menyebabkan terjadinya pemanasan global. Oleh karena itu, 
penting dilakukan pengolahan limbah peternakan untuk mengurangi dampak 
negatif dari limbah yang dihasilkan pada sub sektor peternakan dengan 
memanfaatkannya dengan mengolahnya menjadi biogas, pupuk padat atau pupuk 
cair. Pemanfaatan pengadukan pada digester biogas di Indonesia belum banyak 
digunakan, hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan cara mengolah limbah 
menjadi pupuk atau biogas secara sederhana. 
Biogas adalah gas hasil produk fermentasi dari bahan-bahan organik seperti 
limbah feses ternak dengan bantuan bakteri anaerob. Menurut Hambali (2007), 
biogas didefinisikan sebagai gas yang dilepaskan jika bahan-bahan organik 
(seperti feses ternak, feses manusia, jerami, sekam dan sayur) difermentasi atau 
mengalami proses metanisasi. 
Pengadukan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mendapatkan 
campuran substrat yang homogen. Pengadukan selama proses dekomposisi 
berguna untuk mencegah terjadinya benda-benda mengapung pada permukaan 
cairan dan berfungsi mencampur metanogen dengan substrat. Pengadukan juga 
memberikan kondisi temperatur yang seragam dalam biodigester dan 
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menghasilkan gas secara optimal (Pambudi, 2008).  Digester biogas di Indonesia 
umumnya bekerja tanpa adanya pengadukan di dalam digester. Oleh karena itu 
dipandang perlu dievaluasi penggunaan pengaduk pada digester yang bekerja pada 
suhu ruang untuk mengoptimalkan produksi metan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengadukan terhadap 
produksi metan harian, VS reduction dan pH slurry dari pembuatan biogas dengan 
campuran feses ternak sapi Madura dan air. 
 Manfaat yang diperoleh dari kegiatan penelitian adalah sebagai acuan 
teknologi pengadukan untuk diterapkan pada petani peternak dengan 
memanfaatkan limbah peternakan untuk menghasilkan biogas sebagai sumber 
energi alternatif, mengurangi pencemaran lingkungan dan sebagai ilmu 
pengetahuan tentang pengolahan limbah untuk masyarakat luas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
